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PERMINTAAN PANITIA

• Bagaimana sudut pandang sejarah terhadap olahraga dan Halloween?

• Bagaimana sudut pandang sejarah terhadap sepak bola?

• Bagaimana sudut pandang sejarah terhadap kasus kanjuruhan dan 
Halloween yang berakhir dengan kerusuhan dan memakan korban 
jiwa?



SEJARAH SEPAK BOLA

Abad ke-19 (1815) 
berkembang di 

Inggris. Pada 1857 
berdiri klub 

pertama Sheffield 
Football diikuti 11 

klub lain dan 
berdiri Football 
Association (FA)

Abad ke-12 
dimainkan di 
Inggris, tapi 

dilarang oleh Raja 
Edward III pada 

1365

Abad ke-1 M di Mesir 
dan Yunani Bernama 

Episcuro

Sumber: Bill Murray, 
The World Game: A 

History Soccer

Abad ke-3 dan ke-
2 SM (Cina/Dinasti 
Han) bernama Tsu 

Chu/Cuju

Sumber: football 
history

3000 SM masa 
Mesoamerika??

Sumber: gramedia

Sekitar 1920 – 1930 
muncul klub-klub seperti 
orstenlandsche Voetbal 

Bond (VVB) yang 
sekarang dikenal Persis 

Solo dan 
Bandoengsche Indonesisc

he Voetbalbond (BIVB) 
yang sekarang dikenal 

Persib Bandung

Di Indonesia, sepak bola 
hadir pada 1914 dibawa 

oleh Belanda. Antara 1920 
– 1930 berdiri Nederland 

Indische Voetbal 
Bond (NIVB) dan 

Persatoean Sepakraga 
Seloeroeh Indonesia (PSSI)

Pada 1930 
dilaksanakan Piala 
Dunia I di Uruguay

Pada 1908 menjadi 
olahraga resmi 

ditandai dengan 
diikutsertakan dalam 

Olympiade

Pada 21 Mei 1904 
Federation 

International de 
Footbal Association 

(FIFA) berdiri (Prancis, 
Belgia, Denmark, 
Belanda, Spanyol, 

Swedia, Swiss)



SEJARAH HALLOWEEN

Irlandia

Celtic/Scotland

Perayaan Samhain (Saman)
Celtic Kuno 
(2000 SM)

•Festival orang-orang menyalakan api unggun dan mengenakan kostum seram 
untuk mengusir roh jahat dan hantu. Kepercayaan ini karena orang Celtic 
kuno percaya tahun baru dating pada 1 November dan musim dingin dimulai 
beserta berbagai kegelapan yang menyelimuti sehingga 31 Oktober bersiap 
untuk mengusir roh jahat.

Penaklukan Romawi atas Celtic berakibat 
peleburan 2 festival

Abad ke-4

•Pertama Feralia yang dirayakan akhir Oktober saat orang Romawi 
memperingati meninggalnya leluhur mereka.

•Kedua, hari untuk menghormati Pomona, dewi buah dan pohon bangsa 
Romawi. Inilah alasan pada saat Halloween terdapat tradisi bobbing apple 
atau menggigit apel di dalam air.

Paus Gregorius III mengubahnya menjadi 
perayaan All Saints Day

Abad ke-8

•Peringatan untuk menghormati orang suci (saint) atau All Saints Day pada 
tanggal 1 November. 

•Untuk menarik masyarakat, beberapa tradisi Samhain dilebur ke dalam 
peringatan All Saints Day, misalnya All Hallows Eve (malam sebelum 
Halloween). Nama All Saints Day pun diganti menjadi Halloween.



TRAGEDI SEPAK BOLA



PEMICU TRAGEDI KANJURUHAN DAN 
REKOMENDASI TGIPF

• Masuknya suporter Arema 
Malang (Aremania) ke dalam 
lapangan.

• Tembakan gas air mata oleh 
keamanan.

• Pintu teribun yang kurang 
memadai.

• Pengabaian saran jadwal 
pertandingan.

Rekomendasi TGIPF:

• Menyarankan para elit pengurus PSSI 
mundur dari jabatan.

• Mengubah berbagai statuta dan 
peraturan yang sesuai dengan standar 
FIFA.



HALLOWEEN DI KOREA
• Terkait dengan industri hiburan di 

Korea.
• K-Pop ambil bagian dalam perayaan 

Halloween.
• Pesta kostum dan drug di 3 Kawasan 

terkenal: Gangnam, Seoul Hongdae, 
dan Itaewon.

• Meningkatkan perbelanjaan kostum 
yang diproduksi di Dongdaemun.

• Kesempatan dalam bisnis pariwisata, 
khususnya usaha pub, bar, makanan, 
minuman, kosmetik dan pakaian.



TRAGEDI HALLOWEEN

• Jumlah korban 154 orang.
• Latar belakangnya akibat 

membludaknya pengunjung 
berujung chaos.

• Jumlah keamanan kurang 
memadai (137:100.000).

• Lokasi gang yang sempit.





PERBEDAAN KRONOLOGIS TRAGEDI 
KANJURUHAN DAN ITAEWON

• Peran serta aparat dalam kerusuhan dua tragedi.

• Tanggung jawab pihak berwenang terkait acara (saling lempar tanggung jawab).

• Kepala Polisi Yoon Hee-keun dan Walikota O Se-hoon langsung bertanggung jawab dan 
memohon permintaan maaf.

• Ketua PSSI setelah 13 hari baru meminta maaf, itupun dengan berbagai kontroversi di 
belakangnya.

• Tragedi Kanjuruhan bisa dihindari semestinya.

• Tragedi Itaewon terjadi secara “insidentil”.

• Ungkapan belasungkawa dari Ketua DPR kita terdengar pada tragedi Itaewon, tapi tidak 
untuk tragedi Kanjuruhan.



TERIMAKASIH


